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ABSTRACT
Background: Childbirth care is the core competency of a midwife which is found in midwifery education. Midwifery 
students must be equipped with the competencies. Self-confidence is an internal factor affecting the professional knowledge 
and competence of midwives. Low self-confidence shows in the practice of childbirth care thus the condition can be an 
indicator of the performance of a less-competent midwife in the future. Practice learning methods that support increased 
confidence should direct students to self-study based on experience so that it can solve the problem. Knowing the advantage 
of this method, it is valuable if reflective learning is implemented to improve self-confidence. The study aimed to analyse 
the influence of reflective learning on childbirth care practice for the improvement of student confidence.

Methods: This research employed a quasi-experimental control group design, involving all midwifery students of semester 
IV at midwifery department that divided into treatment and control groups. The treatment is the implementation of 
reflective learning in laboratory and clinical practice. The confidence score was obtained by using questionnaires before and 
after treatment. Analysis of the characteristic data and pre-test with normal distribution using an unpaired T test. While 
the post-test and percent increased score were not distributed normally, therefore Mann-Whitney U was tested.

Results: It was revealed that there was no difference in the characteristics of respondents and pre-tests (p>0.05). There 
were significant differences in post-test and percent increase (P<0.05). 

Conclusion: Reflective learning can improve students’ confidence in childbirth care.

Keywords: reflective learning, confidence, childbirth care.

ABSTRAK
Latar belakang: Asuhan persalinan merupakan kompetensi inti seorang bidan yang perlu disiapkan mulai 
dari pendidikan kebidanan. Mahasiswa Kebidanan diberikan pembelajaran tentang kompetensi tersebut 
dalam proses pendidikan. Kepercayaan diri merupakan faktor internal yang memengaruhi pengetahuan 
profesional dan kompetensi bidan. Kondisi kepercayaan diri mahasiswa dalam praktik asuhan persalinan saat 
ini masih rendah, hal ini dapat menjadi indikator performa bidan yang kurang kompeten di masa depan. 
Metode pembelajaran praktik yang menunjang peningkatan kepercayaan diri harus mengarahkan mahasiswa 
untuk belajar mandiri berdasarkan pengalaman sehingga dapat memecahkan masalah. Metode yang tepat 
untuk menunjang kondisi tersebut adalah dengan menerapkan reflective learning yang dapat meningkatkan 
kepercayaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan reflective learning pada 
praktik asuhan persalinan terhadap peningkatan kepercayaan diri mahasiswa.
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PRACTICE POINTS
• Penerapan reflective learning pada praktik asuhan persalinan pada pembelajaran praktik di 

laboratorium dan di lahan praktik merupakan novelty dari penelitian ini.
• Reflective learning sangat aplikatif menjadi metode pembelajaran praktik asuhan persalinan di 

laboratorium dan di lahan praktik.
• Dampak dari penerapan reflective learning dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam 

praktik asuhan persalinan.

Metode: Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen non-equivalent control group design. Responden adalah 
seluruh mahasiswa kebidanan semester IV di Jurusan Kebidanan Bandung. Responden dibagi menjadi 
kelompok perlakuan dan kontrol. Perlakuan berupa penerapan reflective learning pada pembelajaran praktik 
asuhan persalinan di laboratorium dan lahan praktik. Skor kepercayaan diri diperoleh dengan menggunakan 
kuesioner sebelum dan setelah perlakuan. Analisis data karakteristik dan pretest berdistribusi normal 
dengan menggunakan uji t tidak berpasangan. Sedangkan analisis posttest dan persen peningkatan skor tidak 
berdistribusi normal, sehingga dilakukan uji Mann-Whitney U.

Hasil: Tidak ada perbedaan karakteristik dan skor pretest kepercayaan diri (p>0.05). Terdapat perbedaan yang 
bermakna pada posttest kepercayaan diri dan persen peningkatan skor pretest dan posttest (p<0,05). 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh penerapan reflective learning pada praktik asuhan persalinan terhadap 
peningkatan kepercayaan diri mahasiswa.

Kata kunci: reflective learning, kepercayaan diri, asuhan persalinan.

PENDAHULUAN
Bidan adalah salah satu profesi tenaga kesehatan di 
Indonesia dengan standar kompetensi yang akan 
menunjang kualitas layanan kepada masyarakat. 
Salah satu kompetensi inti bidan adalah asuhan 
persalinan yang wajib dikuasai baik aspek 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap kerja yang 
berkaitan dengan layanan persalinan.1,2

Kompetensi asuhan persalinan disiapkan pada 
masa pendidikan bidan sehingga lulusan bidan siap 
memberikan pelayanan asuhan persalinan sesuai 
standar, berkualitas tinggi dan aman bagi pasien.2 
Hal tersebut harus diwujudkan mengingat banyaknya 
penyebab tingginya angka kematian ibu (AKI) 
berkaitan dengan masa persalinan. Peningkatan 
kualitas pelayanan bidan akan mencegah 2/3 
kematian ibu dan BBL.3 

Kompetensi bidan dan perkembangan pengetahuan 
profesional dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal dari individu bidan. Faktor eksternal 

berupa kemampuan dalam melakukan keterampilan 
praktik, sedangkan faktor internal termasuk 
kepercayaan diri, efikasi diri, dan keingintahuan 
dalam belajar.4 Kemampuan internal berupa 
kepercayaan diri merupakan bagian yang sangat 
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 
individu serta pencapaian akademik.5,6 Kepercayaan 
diri merupakan komponen yang penting dalam 
praktik klinik sehingga dapat melalui tahapan 
keterampilan akuisisi, pengambilan keputusan 
klinis, sosialisasi secara profesional, kolaborasi dan 
otonomi.7 

Kondisi kepercayaan diri mahasiswa dalam 
melakukan asuhan persalinan saat ini masih rendah. 
Hal ini dapat dijelaskan dengan hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa kepercayaan diri dalam 
melakukan kompetensi persalinan sebanyak 41–49% 
masih di bawah 50 persentil. Mahasiswa mempunyai 
kepercayaan diri yang rendah dalam melakukan 
pemeriksaan fisik selama persalinan (21%), 
pemeriksaan dalam (41%), monitoring kontraksi 
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uterus dan menilai keefektifannya (33–37%), 
manajemen aktif kala III (47%), pemberian anestesi 
lokal pada perineum dan episitomi (56-63%). 
Identifikasi persalinan abnormal 42%, melakukan 
tindakan prarujukan 53%. Sekitar 54% mempunyai 
kepercayaan diri yang rendah dalam melakukan 
penanganan lilitan tali pusat, 61% dalam penjahitan 
perineum dan serviks, 53% dalam penanganan 
perdarahan post partum, 57% pada manual plasenta, 
53% pada identifikasi syok, dan manajemennya dan 
87% pada kompresi aorta. Terbatasnya rasa percaya 
diri yang terjadi pada mahasiswa digunakan sebagai 
indikator performa bidan di masa depan karena 
kepercayaan diri berefek kepada performa dan dapat 
menjadi prediktor dari performa tersebut.8 Dengan 
demikian, rasa percaya diri dalam melakukan suatu 
kompetensi menjadi aspek penting untuk dinilai 
karena dapat menentukan pencapaian kompetensi 
bidan.

Upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri 
mahasiswa salah satunya dengan menerapkan 
metode pembelajaran yang dapat diimplementasikan 
secara optimal baik pada tataran teori maupun 
praktik di laboratorium dan lahan praktik.9 Selain 
itu, metode pembelajaran yang digunakan harus 
memerhatikan karakteristik mahasiswa yang berusia 
dewasa awal yaitu berpikir fleksibel, terbuka, adaptif, 
dan individualistik. Cara berpikir ini ditandai 
dengan kemampuan menghadapi ketidakpastian, 
kontradiktif, ketidaksempurnaan, ketidakstabilan, 
dan berkompromi. Dengan demikian, mahasiswa 
dituntut untuk bertanggung jawab dan belajar 
mandiri sehingga pembelajaran diarahkan pada self 
directed, mengumpulkan pengalaman, dan berpusat 
pada pemecahan masalah.10

Salah satu pembelajaran yang tepat adalah dengan 
experiential learning yang menekankan bahwa 
pengalaman menjadi pemeran utama dalam proses 
pembelajaran dan menegaskan bahwa hal itulah 
yang menjadi pembeda experiential learning theory 
(ELT) dengan teori-teori pembelajaran yang lain.18 
Konsep ELT mengemukakan siklus pembelajaran 
yang dikenal sebagai siklus Kolb’s. Siklus tersebut 
mempunyai empat komponen, yaitu (1) pengalaman 
konkret, (2) observasi refleksi, (3) konseptualisasi 
abstrak, dan (4) pelaksanaan secara aktif.11,12

Dalam praktiknya efektivitas ELT bukan hanya berasal 
dari pengalaman positif, melainkan dari refleksi 
yang efektif.12 Refleksi yang efektif merupakan kunci 
dari ELT dan bagian dari pembelajaran. Dengan 
demikian, secara spesifik metode pembelajaran 
yang digunakan untuk membuka kunci ELT adalah 
dengan metode reflective learning.13

Reflective learning menggunakan paradigma 
konstruktivitis yang melibatkan proses refleksi 
tentang apa yang dipelajari, apa yang dipahami, apa 
yang dipikirkan termasuk apa yang akan dilakukan 
kemudian. Tujuan pendekatan ini adalah untuk 
menghindari kesalahan di masa yang akan datang 
sehingga dapat meningkatkan kinerja. Reflective 
learning merupakan inti dari pendidikan dan termasuk 
pembelajaran bermakna (meaning learning).13 

Reflective learning dapat membiasakan diri dalam 
melatih kematangan emosi agar dapat mengelola 
sikap dan perilaku (soft skill). Percaya diri merupakan 
bagian dari soft skill berupa kemampuan intrapersonal 
dan menjadi komponen dari self awareness.14 

Penggunaan metode reflective learning dalam 
pencapaian kepercayaan diri dalam praktik asuhan 
persalinan diharapkan dapat mengarahkan para 
pembimbing praktik agar dapat menyiapkan diri 
untuk memfasilitasi pengalaman praktik bagi 
mahasiswa secara langsung. Pengalaman praktik 
dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam 
melakukan asuhan persalinan.15 

Jenis refleksi yang tepat digunakan pada kasus asuhan 
persalinan adalah reflection on action, yaitu mahasiswa 
merefleksikan asuhan pada masa persalinan secara 
retrospektif yang dapat menggambarkan kondisi 
emosional pribadi dari mahasiswa. Refleksi tersebut 
ditulis dalam buku harian persalinan. Studi mengenai 
efek penulisan refleksi terhadap pembelajaran 
mahasiswa kebidanan dan perkembangan 
profesional menunjukkan bahwa terdapat kemajuan 
yang nyata dari level kompleksitas area kognitif dan 
psikomotor pada mahasiswa yang melakukan praktik 
refleksi di ruang bersalin.16 Model refleksi Gibbs’ 
sering digunakan untuk refleksi secara retrospektif 
(reflection on action).24 Siklus refleksi menurut Gibbs’ 
merupakan pengembangan dari siklus experiential 
learning yang mengemukakan bahwa teori dan 
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praktik saling melengkapi satu sama lain dalam satu 
lingkaran. Model Gibbs’ menyajikan pertanyaan 
dasar yang dapat membantu struktur refleksi dan 
sebagai salah satu model yang sebelumnya digunakan 
untuk mendukung penilaian secara berkelanjutan 
pada area praktik. Dengan demikian, penggunaan 
model Gibbs’ relatif lebih mudah dan lebih dikenal 
untuk dipilih sebagai model refleksi.17 

Selain penerapan metode yang tepat, terdapat faktor 
penting lain yang dapat memengaruhi proses dan 
hasil pembelajaran, yaitu motivasi dalam belajar. 
Indeks prestasi (IP) mahasiswa sebagai pencapaian 
prestasi dalam belajar merupakan salah satu 
gambaran motivasi belajar dari mahasiswa.18 Dengan 
demikian, faktor motivasi belajar dan IP mahasiswa 
menjadi faktor lain yang dapat menjadi perancu 
dalam pencapaian kepercayaan diri pada praktik 
asuhan persalinan.

Berdasarkan berbagai data di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
penerapan reflective learning terhadap peningkatan 
kepercayaan diri mahasiswa dalam praktik asuhan 
persalinan.

METODE
Rancangan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan bentuk 
non-equivalent control group design. Pada penelitian ini 
terdapat kelompok perlakuan maupun kontrol yang 
tidak dipilih secara random. Tujuan penelitian ini 
untuk menganalisis pengaruh penerapan reflective 
learning pada praktik asuhan persalinan terhadap 
peningkatan kepercayaan diri mahasiswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa Jurusan Kebidanan Politeknik Kesehatan 
Kemenkes Bandung. Sampel dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa kebidanan Semester IV di Jurusan 
Kebidanan Bandung Politeknik Kesehatan Kemenkes 
Bandung yang sudah lulus mata kuliah asuhan 
persalinan dan akan melaksanakan praktik klinik 
kebidanan di lahan praktik yang sudah ditentukan 
pembagian kelompok dan tempat praktiknya oleh 
pihak institusi secara baku. Sampel berjumlah 64 
orang diambil secara total sampling dan dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok perlakuan 

(34 orang) dan kelompok kontrol (30 orang) yang 
dibedakan berdasarkan kuantitas kasus asuhan 
persalinan pada lahan praktik yang akan digunakan. 
Lahan praktik yang terpilih menjadi tempat praktik 
kelompok perlakuan diidentifikasi sebagai lahan 
praktik yang kasus asuhan persalinannya lebih 
banyak dibanding lahan praktik yang dipakai oleh 
kelompok kontrol.

Alur penelitian dimulai dari analisis masalah, 
pembuatan instrumen dan uji validitas dan 
reliabilitas instrumen, pembuatan modul penerapan 
reflective learning pada praktik asuhan persalinan, 
pengajuan etik (surat rekomendasi Etik No. 463/
UN6.KEP/EC/2018 dari Komite Etik penelitian 
Universitas Padjadjaran) dan ijin penelitian. Dalam 
pelaksanaan penelitian semua responden mengisi 
lembar persetujuan menjadi responden setelah 
mendapatkan penjelasan tentang semua aspek yang 
berkaitan dengan penelitian.

Jenis data yang diperoleh berupa data primer dan 
data sekunder. Data yang didapatkan berupa data 
karakteristik responden terdiri atas motivasi (data 
primer) dan indeks prestasi (data sekunder) serta 
data kepercayaan diri mahasiswa dalam praktik 
asuhan persalinan (data primer). Data primer 
didapatkan melalui pengisian kuesioner motivasi 
dan kepercayaan diri. Kuesioner motivasi belajar 
praktik asuhan persalinan menggunakan skala likert 
yang terdiri dari 30 pernyataan (Cronbach’s alpha 
0.76). Kuesioner kepercayaan diri dalam praktik 
asuhan persalinan menggunakan skala likert yang 
terdiri atas 55 pernyataan (Cronbach’s alpha 0,954).

Pada kelompok perlakuan dilakukan pre-test 
kepercayaan diri pada praktik asuhan persalinan 
di laboratorium dengan menggunakan kuesioner, 
selanjutnya diberikan perlakuan berupa penerapan 
reflective learning pada pembelajaran praktik di 
laboratorium (selama 5 hari) dengan mempraktikkan 
berbagai kasus asuhan persalinan yang dilengkapi 
dengan melakukan reflective writing menggunakan 
Model Gibb’s serta diberikan umpan balik refleksi. 
Selanjutnya untuk di lahan praktik (selama 4 
minggu) mahasiswa mempraktikkan reflective writing 
menggunakan Model Gibb’s dan diberi umpan balik 
pada setiap refleksi kasus asuhan persalinan yang 
dilakukan. Intervensi ini dilaksanakan berdasarkan 
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pedoman penerapan reflective learning yang disusun 
dan divalidasi oleh para ahli. Setelah minggu ke-4 
praktik dilakukan post-test kepercayaan diri pada 
praktik asuhan persalinan di lahan praktik.

Pada kelompok kontrol dilakukan pre-test kepercayaan 
diri pada praktik asuhan persalinan di laboratorium 
dengan menggunakan kuesioner, selama praktik 
klinik dilakukan pemberian umpan balik pada 
asuhan persalinan selama 4 minggu. Setelah minggu 
ke-4 praktik dilakukan post-test kepercayaan diri 
dalam praktik asuhan persalinan.

Analisis pada data karakteristik (berupa data numerik) 
yang berdistribusi normal dengan menggunakan uji 
t tidak berpasangan untuk mengetahui perbedaan 
antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

Hasil uji normalitas data pada skor pre-test 
kepercayaan diri didapatkan berdistribusi normal 
sehingga dilakukan uji T tidak berpasangan untuk 
mengetahui perbedaan kepercayaan diri antara 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Data 
skor post-test kepercayaan diri pada praktik asuhan 
persalinan maupun persen peningkatan skor 
kepercayaan diri adalah tidak berdistribusi normal. 
Sehingga dilakukan uji Mann-Whitney U untuk 
mengetahui perbedaan post-test maupun persen 
peningkatan pre-test dan post-test kepercayaan diri 
pada praktik asuhan persalinan antara kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden
Data karakteristik responden terdiri atas motivasi 
dan data indeks prestasi (IP) mahasiswa. Responden 
pada penelitian ini adalah mahasiswa yang sudah 
mendapatkan pengalaman pembelajaran teori 
dan praktik asuhan persalinan, dengan demikian 
dilakukan analisis kesetaraan responden pada 
aspek motivasi belajar asuhan persalinan dan 
indeks prestasi (IP). Hasil analisis dari karakteristik 
responden disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik 
Responden

Kelompok
Nilai 

pPerlakuan 
(n=34)

Kontrol 
(n=30)

Motivasi 
 X(SD) 71,8 (8,1) 72,2 (8,3) 0,849*

Indeks Prestasi 
 X(SD) 3.1 (0.23) 3.14 (0.22) 0,468*

*Uji t tidak berpasangan

Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan (p>0.05) motivasi dan IP responden 
antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 
Dengan demikian, maka kedua kelompok penelitian 
mempunyai karakteristik yang setara. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut 
homogen dan dapat dibandingkan.

Motivasi belajar dan IP termasuk faktor internal 
yang penting untuk dikaji selain minat dan 
kesiapan fisik dan mental dalam mencapai hasil 
belajar.19 Kepercayaan diri merupakan kunci 
motivasi diri. Tingkat kepercayaan diri yang 
baik memudahkan pengambilan keputusan dan 
membantu mempertahankan kesuksesan dalam 
belajar.20 Pencapaian kompetensi asuhan persalinan 
merupakan salah satu bentuk dari hasil belajar. Baik 
tidaknya pencapaian kompetensi asuhan persalinan 
di masa yang akan datang dapat diprediksi oleh 
tingkat kepercayaan diri seseorang pada saat ini.8 

Pencapaian prestasi bekaitan erat dengan motivasi.21 
dengan motivasi belajar yang tinggi, mahasiswa akan 
tergerak melakukan aktivitas belajar serta senantiasa 
mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga 
prestasi belajar akan mudah dicapai.18,22 

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil dari 
aktivitas belajar yang dilakukan. Prestasi belajar 
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan 
dari kegiatan belajar.21 Capaian IP merupakan 
gambaran dari kemampuan berpikir/tingkat 
intelegensi, walaupun pada evaluasi pembelajaran 
berdasarkan prinsip belajar tuntas belum pasti 
dapat memperkirakan kompetensi mahasiswa. 
Selain itu juga IP merupakan salah satu upaya 
untuk menimbulkan motivasi belajar dan dapat 
menggambarkan motivasi belajar.18 
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Kedua data tersebut merupakan faktor lain yang 
dapat memengaruhi hasil pembelajaran selain 
metode pembelajaran yang diterapkan, sehingga 
penting untuk dikaji sebagai karakteristik responden 
yang berkaitan dengan pencapaian kompetensi 
asuhan persalinan sebagai hasil belajar.23 

Perbedaan kepercayaan diri sebelum dan 
setelah perlakuan
Hasil analisis kepercayaan diri pada praktik asuhan 
persalinan disajikan pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Perbedaan kepercayaan diri sebelum dan 
setelah perlakuan

Kepercayaan 
Diri

Kelompok
Nilai 

pPerlakuan 
(n=34)

Kontrol 
(n=30)

Pretest 
 X(SD) 
 Median 
 Rentang

65,9 (12,6) 
64,1 
45,5–94,1

67,2 (15,9) 
70,5 
4.5–86.4

0,725*

Posttest 
 X(SD) 
 Median 
 Rentang

84,8 (11,6) 
84,3 
66,4–100

76,9 (9,4) 
78,4 
50–93,6

0,023**

% Peningkatan 
Skor Pre-test- Post-
test 
 Median 
 Rentang

27,3 
53–100

13,7
-40,1–
402,8

0,019**

 *Uji T tidak berpasangan, **Uji Mann-Whitney U

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang bermakna (p>0,05) rerata skor pre-
test kepercayaan diri responden pada kelompok 
perlakuan dan kontrol. Terdapat perbedaan yang 
bermakna pada hasil post-test dengan nilai p<0,05. 
Data persen peningkatan skor pre-test dan post-test 
kepercayaan diri berbeda secara bermakna antara 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dengan 
p<0,05.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan skor pretest kepercayaan diri pada praktik 
asuhan persalinan, sehingga kedua kelompok 
kepercayaan dirinya setara. Dengan diterapkannya 
reflective learning pada kelompok perlakuan, hasil skor 

post-test kepercayaan diri meningkat dengan median 
persen peningkatan skor sebesar 27,3% sedangkan 
pada kelompok kontrol median persen peningkatan 
kepercayaan dirinya lebih rendah yaitu 13,7%. Post-
test kepercayaan diri di lahan praktik dilakukan 
setelah mahasiswa melakukan praktik klinik selama 
empat minggu. Hal ini selaras dengan penelitian 
yang menyebutkan bahwa kepercayaan diri dan 
kompetensi mahasiswa akan meningkat rata-rata 
selama empat minggu karena dalam waktu tersebut 
mahasiswa dapat beradaptasi dengan lingkungan 
praktik khususnya di ruang bersalin.24

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perlakuan 
berupa penerapan reflective learning pada praktik 
asuhan persalinan menjadi salah satu faktor yang 
dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa 
dalam praktik asuhan persalinan.

Peningkatan kepercayaan diri yang terjadi pada 
kelompok perlakuan tersebut menunjukkan bahwa 
belajar dengan pendekatan experiential melalui 
penerapan reflective learning dapat mengembangkan 
kemampuan profesional dan personal. Penerapan 
reflective learning tersebut menggunakan pengetahuan 
berupa pengalaman yang menjadi salah satu unsur 
dari kepercayaan diri.25,26 Dengan sering melakukan 
praktik, secara langsung akan berhubungan dengan 
terbentuknya kepercayaan diri.25 Pengalaman, 
keterpaparan, dan praktik merupakan prasyarat 
penting dalam pembentukan kepercayaan diri.27 
Dengan demikian, hal ini memperkuat diperlukannya 
pengalaman dalam konsep pencapaian kepercayaan 
diri. 

Perlakuan berupa penerapan reflective learning 
pada praktik asuhan persalinan yang dimulai dari 
pembelajaran di laboratorium merupakan hal baru 
yang dilaksanakan pada rangkaian pembelajaran 
yang bersifat ekstrakulikuler. Implementasi 
ini dilaksanakan sesuai dengan panduan yang 
telah disusun berdasarkan berbagai sumber dan 
penyusunannya didukung oleh berbagai pakar 
terkait penerapan reflective learning pada praktik 
asuhan persalinan. Pembelajaran praktik di 
laboratorium merupakan bagian integral dari siklus 
pembelajaran klinik yang harus dilalui mahasiswa 
sebelum melakukan praktik klinik di lahan praktik. 
Mahasiswa harus mempunyai kepercayaan diri dalam 
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praktik di laboratorium sebelum praktik pada kasus 
nyata di lahan praktik. Selain itu terdapat hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa diperlukannya 
pembelajaran keterampilan dan prosedurnya 
sebelum pembentukan kepercayaan diri.27 Hasil 
penelitian ini dapat menjelaskan bahwa penerapan 
reflective learning pada pembelajaran praktik asuhan 
persalinan yang dimulai dari pembelajaran praktik 
di laboratorium dapat memfasilitasi peningkatan 
kepercayaan diri mahasiswa dan dapat memfasilitasi 
persiapan praktik klinik. 

Kepercayaan diri mahasiswa mengalami peningkatan 
pada saat praktik klinik di lahan praktik. 
Peningkatan kepercayaan diri ini dialami baik oleh 
responden pada kelompok perlakuan maupun 
kelompok kontrol. Peningkatan kepercayaan diri 
pada kelompok perlakuan dapat dihubungkan 
dengan pelaksanaan refleksi pengalaman yang 
efektif. Adanya peningkatan kepercayaan diri 
pada kelompok kontrol menjelaskan pula bahwa 
peningkatan kepercayaan diri pada praktik asuhan 
persalinan di lahan praktik dipengaruhi oleh banyak 
faktor bukan hanya penerapan reflective learning saja. 
Selain itu fenomena tidak seimbangnya jumlah 
mahasiswa dengan jumlah kasus asuhan persalinan 
yang terjadi sebagai permasalahan praktik klinik 
mahasiswa masih dialami pada sebagian besar lahan 
praktik yang ditempati terutama oleh kelompok 
perlakuan. Hal ini masih terjadi meskipun pada 
awal pemilihan tempat praktik sudah diantisipasi, 
tetapi diluar dugaan peneliti, jumlah mahasiswa yang 
praktik melebihi batas banyaknya kasus. Sehingga 
secara kuantitas pengalaman mahasiswa pada 
kelompok perlakuan relatif kurang terfasilitasi dalam 
pencapaian praktik asuhan persalinan.

Pengalaman merupakan salah satu unsur dari 
pembentukan kepercayaan diri. Dengan sering 
melakukan praktik, secara langsung akan 
berhubungan dengan terbentuknya kepercayaan 
diri.25 Orientasi kerja akan meningkatkan motivasi, 
kinerja, dan kepercayaan diri. Pengalaman, 
keterpaparan, dan praktik merupakan prasyarat 
penting dalam pembentukan kepercayaan diri.27 
Dengan demikian, hal ini memperkuat diperlukannya 
pengalaman dalam konsep pencapaian kepercayaan 
diri. 

Unsur pembentukan kepercayaan diri lainnya 
adalah dukungan dan umpan balik yang diberikan 
kepada mahasiswa di lahan praktik yang juga 
merupakan aspek penting dalam peningkatan 
kepercayaan diri. Proses pemberian umpan balik 
dalam teori pembelajaran yang konstruktivitis 
dapat mengondisikan seorang pembelajar secara 
aktif mengkonstruksikan pengetahuan mereka 
secara mandiri dan pembimbing atau dosen sebagai 
fasilitator mempunyai karakteristik berupa umpan 
balik yang spesifik, konsisten, positif atau negatif 
yang berimbang, objektif, netral, tidak menghakimi, 
berdasarkan data, relevan, akurat, mempunyai 
dasar, konstruktif, menantang untuk perubahan 
dan konsekuen berdasarkan performance yang 
ditampilkan. Berbeda dengan umpan balik pada 
teori pembelajaran behaviourism yang mempunyai 
karakteristik yang langsung memberikan jawaban 
untuk strategi perbaikan, bersifat postif, instruksional 
dan berfokus pada umpan balik dari performance.28 
Penerapan reflective learning didasarkan pada teori 
pembelajaran kontruktivistik yang menempatkan 
mahasiswa sebagai pembelajar aktif dan pembimbing 
atau dosen sebagai fasilitator.13 Pada penelitian ini, 
umpan balik yang dilakukan pembimbing praktik 
di laboratorium maupun di lahan praktik sudah 
distandarisasi dengan baik, namun pada praktiknya 
masih ada pembimbing di lahan praktik yang masih 
kurang kurang menerapkan karakteristik umpan 
balik dalam teori pembelajaran konstruktivis 
tersebut sehingga dapat memengaruhi peningkatan 
kepercayaan diri mahasiswa di lahan praktik.

Kepercayaan diri merupakan komponen yang penting 
dalam praktik klinik untuk melalui keterampilan 
pada tahap akuisisi, pengambilan keputusan klinis, 
sosialisasi secara profesional, kolaborasi, dan 
otonomi.7 Sehingga dengan penerapan reflective 
learning pada praktik asuhan persalinan dapat 
menunjang kepercayaan diri responden dalam 
melakukan praktik kompetensi asuhan persalinan 
baik di laboratorium maupun pada pasien langsung 
di lahan praktik yang merupakan perwujudan 
pelaksanaan kompetensi yang sebenarnya.

Keterbatasan penelitian ini diantaranya Tidak 
dilakukan proses maching dari aspek karakteristik 
responden (motivasi dan indeks prestasi), walaupun 
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pada hasil penelitian menunjukkan kelompok 
homogen. Selain itu juga perlu dilakukan proses 
maching juga pada kondisi lahan praktik dan 
fasilitatornya. Selanjutnya penelitian dengan 
penerapan reflective learning pada praktik asuhan 
persalinan ini merupakan tindakan ekstrakulikuler 
sehingga akan memengaruhi motivasi. Terdapat 
kemungkinan bias karena subjek penelitian adalah 
mahasiswa dari peneliti dan mahasiswa tahu 
sedang diteliti, walaupun peneliti sudah mencoba 
mengendalikan dengan menggunakan enumerator 
untuk melakukan penerapan reflective learning pada 
penelitian ini. Subjek penelitian sudah pernah 
terpapar oleh materi asuhan persalinan dan sudah 
lulus, sehingga bagi kelompok perlakuan akan 
mempraktikan dengan metode baru dan harus 
beradaptasi sehingga mempengaruhi hasil sedangkan 
pada kelompok kontrol akan mengulang model lama 
dan sudah beradaptasi dengan model pembelajaran 
tersebut.

KESIMPULAN
Mahasiswa pada kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol mempunyai karakteristik (motivasi belajar dan 
IP) yang setara. Penerapan reflective learning pada praktik 
asuhan persalinan di laboratorium dan lahan praktik 
dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa 
dalam melakukan praktik asuhan persalinan.

SARAN
Diperlukan penelitian lebih lanjut pada tempat 
yang berbeda, mahasiswa yang berbeda dan dengan 
pembimbing praktik yang berbeda sehingga penelitian 
ini dapat digeneralisasi. Selain itu juga dapat 
dikembangkan penelitian tentang kepercayaan diri 
dikaitkan dengan faktor internal maupun eksternal 
lainnya sehingga banyak faktor yang memengaruhi 
dapat digali lebih dalam. Secara praktis penerapan 
reflective learning pada praktik asuhan persalinan 
dapat dilaksanakan sebagai alternatif cara untuk 
meningkatkan kepercayaan diri
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